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Anis Nur Afifah: Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis
Experiential Learnin Materi Hubungan Antar Makhluk Hidup dan
Lingkungannya Kelas VV SDN Grogol 1, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI
Kediri, 2022.

Kata kunci : Modul Pembelajaran, Experiential Learning, IPA

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil observasi dan wawancara dengan
wali kelas yang dilakukan di kelas V SDN Grogol 1. Berdasarkan hasil
observasi guru ketika mengajar hanya menggunakan buku saja, selain itu
media yang digunakan hanya gambar sederhana. Selain itu, menurut hasil
wawancara dengan siswa penyebab ketidakpahaman terhadap materi tersebut
karena beban materi yang terlalu berat bagi usia mereka dan gambar yang ada
dibuku kurang jelas sehingga membuat siswa kurang memahami materi. Maka
dari itu diperlukannya modul berbasis experiential learning dalam
pembelajaran tersebut.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana kevalidan
Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Experiential Learning
Materi Hubungan Antar Makhluk Hidup dan Lingkungannya Kelas VV SDN
Grogol 1? (2) Bagaimana kepraktisan Pengembangan Modul Pembelajaran IPA
Berbasis Experiential Learning Materi Hubungan Antar Makhluk Hidup dan
Lingkungannya Kelas V SDN Grogol 1? (3) Bagaimana keefektifan
Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Experiential Learning
Materi Hubungan Antar Makhluk Hidup dan Lingkungannya Kelas V SDN
Grogol 1?

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengetahui kevalidan,
kepraktisan dan keefektifan modul pembelajaran IPA berbasis Experiential
Learning materi hubungan antar makhluk hidup dan lingkungannya kelas V
SDN Grogol 1.

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini
adalah ADDIE. Tahapan pengembangan ADDIE (a) Analysis, (b) Design, (c)
Development, (d) Implementation, (e) Evaluation. Hasil dari penelitian ini
adalah dihasilkan modul berbasis Experiential Learning telah valid, praktis,
dan efektif digunakan dalam pembelajaran IPA kelas V sekolah dasar materi
hubungan antar makhluk hidup dan lingkungannya. Hasil validasi dari ahli
modul mencapai 90% dan hasil validasi ahli materi mencapai 86%. Hasil rata-
rata angket respon guru memperoleh skor 88% dan respon siswa skor 89,19%.
Hasil evaluasi belajar siswa menunjukkan dari jumlah siswa 23 siswa
memperoleh rata-rata 86,96.

Sehingga dapat disimpulkan dari penelitian bahwa modul berbasis
experiential learning terbukti valid, praktis, dan efektif dan dapat digunakan
dalam pembelajaran IPA di kelas V SDN Grogol 1
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BAB |
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Pembelajaran ideal merupakan pembelajaran yang mampu mendorong
kreativitas anak secara umum, menjadikan siswa aktif, untuk mencapai tujuan
pembelajaran dan berlangsung dalam kondisi yang menyenangkan.
Pembelajaran ideal terjadi jika didukung oleh guru yang ideal. Suyono dan
Hariyanto (2012:207) menyebutkan ada tujuh Kkriteria yang harus dimiliki oleh
seorang guru agar pembelajaran ideal, yaitu : 1. Sifat, 2. Pengetahuan, 3.
Penyampaian materi, 4. Menerapkan metode mengajar secara bervariasi 5.
Harapan, 6. Reaksi guru terhadap siswa 7. Manajemen”.

Menurut Muhammad Thobroni dan Arif M (2011:8-9) “proses belajar
membutuhkan sebuah proses sadar yang cenderung bertahan dan mengubah
perilaku. dalam proses ini terjadi penarikan kembali informasi yang kemudian
disimpan dalam memori dan organisasi kognitif. Selanjutnya, keterampilan ini
diwujudkan secara praktis pada keaktifan siswa dalam merespons dan bereaksi
terhadap peristiwa peristiwa yang terjadi pada diri siswa atau di lingkungan
mereka. Proses pembelajaran harus menekankan penguasaan konsep peserta
didik terhadap materi pelajaran yang diajarkan”.

Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri Grogol 1 pada tanggal 4
Oktober 2021 dengan mewawancarai guru kelas V, diketahui beberapa hal
terkait pelaksanaan pembelajaran di SDN Grogol 1 khususnya di kelas V yaitu

materi IPA yang dirasa sulit oleh peserta didik yaitu pada materi hubungan



antar makhluk hidup dan lingkungannya dirasa sulit karena peserta didik
bingung tentang hubungan timbal balik antara dua makhluk hidup (simbiosis)
dan peserta didik belum mengetahui tentang apa saja simbiosis dan bagaimana
cara membedakannya. Selain itu, diketahui juga bahwa untuk mengatasi
masalah tersebut guru sudah melakukan berbagai cara yaitu dengan
menggunakan media berupa gambar yang ada di buku namun pemahaman
peserta didik tidak mengalami peningkatan yang signifikan. Wawancara juga
dilakukan pada beberapa peserta didik kelas 5 yang sudah menerima materi
hubungan antar makhluk hidup dan lingkungannya. Berdasarkan hasil
wawancara tersebut diketahui bahwa penyebab ketidakpahaman siswa
terhadap materi tersebut karena beban materi yang terlalu berat bagi usia
mereka dan gambar yang ada dibuku kurang jelas sehingga membuat siswa
kurang memahami materi.

Dampaknya banyak siswa yang kurang memahami materi yang
disampaikan oleh guru, terutama pada materi Hubungan Antar Makhluk
Hidup dan Lingkungannya. Terlihat dari 33 siswa hanya 15 siswa yang tuntas
dan 18 siswa yang belum tuntas. Rendahnya hasil belajar ini diduga kurang
terlibatnya siswa dalam pembelajaran IPA, siswa kurang aktif dalam proses
pembelajaran serta pembelajaran hanya berpusat pada guru. Keadaan ini
menuntut guru untuk kreatif dalam mengolah kegiatan pembelajaran di kelas
termasuk penggunaan bahan ajar. Selain itu, media pembelajaran yang
digunakan kurang membantu siswa dalam memahami materi yaitu hubungan

antar makhluk hidup dan lingkungannya, media gambar di buku yang



digunakan dirasa masih kurang untuk memahami materi tersebut, karena
peserta didik ingin beberapa hewan yang ada di sekitar sekolah di tampilkan di
dalam kelas dan dijadikan sebagai contoh konkret.

Masalah tersebut dapat diatasi dengan memberikan alternatif solusi
yaitu dengan mengembangkan modul pembelajaran IPA berbasis experiential
learning. Pemilihan modul ini diharapkan dapat mempermudah proses
pembelajaran di kelas, meningkatkan efisiensi proses pembelajaran, dan
membantu konsentrasi belajar dalam proses pembelajaran sehingga siswa akan
lebih mudah dalam memahami materi pelajaran. Selain itu keunggulan dari
modul pembelajaran ini yaitu materi yang disajikan lebih lengkap dan jelas,
gambar yang disajikan lebih terkesan realistis, serta contoh yang diberikan
sesuai dengan yang ada dilingkungan sekitar mereka dan petunjuk dalam
penggunaan modul menggunakan bahasa yang mudah dipahami.

Experiental Learning merupakan proses belajar, proses perubahan
yang menggunakan pengalaman sebagai sarana belajar atau pembelajaran
bukan hanya materi yang bersumber dari buku. Experiental Learning adalah
pembelajaran yang berlangsung melalui refleksi dan juga melalui suatu proses
pembuatan makna dari pengalaman secara langsung(Anjarwati,2018).

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Experiential
Learning Materi Hubungan Antar Makhluk Hidup dan Lingkungannya Kelas

V SDN Grogol 1”.



B. Indentifikasi Masalah

Dari latar belakang sudah disajikan, maka dapat mengidentifikasi masalah

yang dihadapi antara lain:

a. Bahan ajar yang ada hanya mengarah pada aspek kognitif karena berisikan
soal-soal latihan, kurang adanya kegiatan praktek atau uji coba, guru lebih
banyak menjelaskan daripada memberikan contoh nyata atau praktek.
Setelah guru menjelaskan materi siswa langsung diminta untuk
mengerjakan soal. Tidak sedikit siswa yang terlihat kurang paham dengan
penjelasan guru karena memang cara menjelaskannya dengan singkat dan
kurang jelas. Sehingga dari hasil Ulangan Harian siswa masih ada yang
nilainya dibawah KKM.

b. Terlihat dari 33 siswa 15 siswa sudah tuntas dan 18 siswa masih belum
tuntas. Oleh karena itu, siswa memerlukan bahan ajar yang konkrit saat
proses pembelajaran berlangsung, agar siswa dapat dengan mudah
memahami materi dan antusias dalam proses pembelajaran.

c. Kualitas pembelajaran sangat bergantung pada motivasi dan kreativitas
siswa dalam belajar. Siswa yang bermotivasi tinggi, didukung oleh
pendidik yang mampu memfasilitasi motivasi tersebut mengarah pada
pencapaian tujuan belajar.

d. Guru sudah mencoba menggunakan metode dan media pembelajaran
berupa gambar, namun siswa masih ada siswa yang kurang memahami

materi yang diajarkan. Oleh karena itu, perlu adanya bahan ajar yang lebih



menarik dan materi lebih ringkas supaya siswa tertarik untuk membaca
dan mau belajar secara mandiri.
C. Rumusan Masalah

a. Bagaimana kevalidan Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis
Experiential Learning Materi Hubungan Antar Makhluk Hidup dan
Lingkungannya Kelas VV SDN Grogol 1?

b. Bagaimana kepraktisan Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis
Experiential Learning Materi Hubungan Antar Makhluk Hidup dan
Lingkungannya Kelas VV SDN Grogol 1?

c. Bagaimana keefektifan Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis
Experiential Learning Materi Hubungan Antar Makhluk Hidup dan
Lingkungannya Kelas VV SDN Grogol 1?

D. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui kevalidan Pengembangan Modul Pembelajaran IPA
Berbasis Experiential Learnin Materi Hubungan Antar Makhluk Hidup
dan Lingkungannya Kelas VV SDN Grogol 1

b. Untuk mengetahui kepraktisan Modul Pembelajaran IPA Berbasis
Experiential Learning Materi Hubungan Antar Makhluk Hidup dan
Lingkungannya Kelas VV SDN Grogol 1

c. Untuk mengetahui keefektifan Pengembangan Modul Pembelajaran IPA
Berbasis Experiential Learning Materi Hubungan Antar Makhluk Hidup

dan Lingkungannya Kelas VV SDN Grogol 1



E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang telah dijelaskan, penelitian ini akan bermanfaat.

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk siswa
Meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa serta memfasilitasi
pembelajaran dalam kondisi dan situasi belajar yang nyaman selama
proses pembelajaran melalui modul akan meningkatkan hasil belajar siswa
di SD Negeri Grogol 1.

2. Untuk guru
Memberikan kepada guru untuk mencapai tujuan pembelajaran sehingga
mereka dapat menjelaskan materi secara sistematis dan membantu guru
menyajikan materi yang menarik untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Untuk Sekolah
Agar sekolah memberikan dampak positif, menumbuhkan semangat
belajar siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada mata
pelajaran IPA di SD Negeri Grogol 1.

4. Untuk peneliti
Penelitian ini akan meningkatkan pengetahuan dan pengalaman dalam
proses pembelajaran, serta meningkatkan hasil belajar siswa dengan
menggunakan modul. Begitu juga dengan syarat meraih gelar sarjana

pendidikan.
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